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KATA PENGANTAR
 nulis. Jika diselenggarakan pada tanggal 07 Mei 2016 di kota Malang, merupakan suatu kegiatan ilmiah
 k yang tahunan yang diselenggarakan oleh Fakultas Imu Pendidikan, Universitas Kanjuruhan Malang.
lik yang
Seminar ini  merupakan tempat  bertukar pikiran  para pelaku, pemerhati,  dan stakeholder
pada
 ulis tetap bidang pendidikan, terapan, dan pembelajaran Yang meliputi guru, mahasiswa, dosen, widyaiswara,
dan peneliti.
Seminar ini diikuti Oleh sejumlah peserta yang terdiri atas tiga orang pembicara kunci yakni
Prof. Dr. H. Punaji Setyosari, M.Ed. (Guru Besar TEP .Pãscasarjana Universitas Negeri Malang) dan
Dr. Syaiful Rachman, MM. ,  M.Pd.  (Kepala Dinas  Pendidikan Provinsi Jawa Timur)  dan Prof.
Laurens, M.A, P.Hd serta dari berbagai kalangan yang mengikuti presentasi paralel yang mencakup
bidang kebijakan  dan perencanaan penilaian  pendidikan, inovasi  dalam pembelajaran,  penilaian
berbasis sekolah, ujian nasional dan dampaknya terhadap pembelajaran, profesionalisme guru dan
dosen, jaminan kualitas dalam pendidikan, pendidikan karakter, praktik terbaik dalam pembelajaran,
dan pembelajaran anak usia dini dan sekolah dasar.
Segenap upaya  penyuntingan Prosiding ini telah  diupayakan sebaik mungkin, tapi  kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses penyuntingan,
sehingga kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan _•.ang akan da_tang.
Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukllng dan
membantu terselenggaranya Seminar ini serta terselesaikannya proses penyuntingan dan penerbitan
Prosiding ini.  Tidak lupa juga kami memohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan baik
selama kegiatan  Seminar berlangsung maupun masih adanya kesalahan dalam isi Prosiding  ini.
Semoga acara Seminar Pendidikan dan pembelajaran bagi guru dan dosen tahun 2016 dan penerbitan
Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.
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PENANAMAN DAN PENGEMBANGAN KARAKTER ANTİ KORUPSI BAG
  PESERTA DİDİK DALANI PROSES BELAJAR MENGAJAR akan pada
Ninik Indawati




 Investasi dalam bidang pendidikan tidak semata mendongkrak pertumbuhan ekonom- ı: da lebih luas yaitu
 perkembangan ekonomi. Perkembangan ekonomi tercapai apab--ü memiliki etika, moral, tanggung jawab, adil, jujur,
dan terbentuknya perilaku atau karaÂE anti terhadap korupsi. İni merupakan pondasi penting, yang perlu ditanamkan
                        sejak  dız  peserta  didik.  Temuan  yang  terjadi,  pendidikan  jauh  dari  nilai  moralitas  kemanusiaz zenzkiri,
       keteıpautan  ekonomi,  pendidikan  hanya  menjadi  lembaga  pengeruk  keuntungan,  tida  kepada kemiskinan
 bangsa. Permainan kekuasaan dan ekonomi telah membawa oleh bangsa ke lembah keterpurukan.  lembaga
 pendidikan hanıs membangun ideologi  seti; korupsi, diantaranya menempatkan pendidikan
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Kata kunci: peserta didik, PBM, anti 
korupsi
Pendidikan merupakan suatu proses
     membina  dan  mengantarkan   peserta   didik
        untuk  menemukan  jati  dirinya.  Dalam
      undang-undang  sistem  pendidikan  nasional
          no.  20  tahun  2003,  dijelaskan  bahwa
 pendidikan   adalah   usaha   sadar,   terencana
        untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
      memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,
   pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan
   yang   diperlukan   dirinya,  masyarakat,   bangsa   dan  negara.
Rumusan undang-undang tersebut memiliki makna yang cukup
moral kompleks, dan untukasıl.ı.h
didukung oleh semua hl memiliki tanggung jawab.
ma Pendidikan sebagai SİSE:
kala terintegrasi memerlukan tanggur-şy-zara bersama 
 untuk melaksanakannyaSükan merupakan pencerminan 
kebangsaan suatu negara. Jika dari suatu negara 
menampilkm-ırz.zşkatan ji menyakinkan nilai-nilai yang 
dipastikan masyarakat akan
apresiasi dan akan mentaa::seril
menjalankan semua yang terkai: L
sistem. Dengan sistem yangberkt
memastikan tujuan suatu bangs.k
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z-úat adil dan sejahtera dapat tercapai.  
 sebaliknya, jika sistem yang didasarkan
oleh kepentingan dari
 _ - atau pihak-pihak tertentu, maka
akan terjadi kesenjangan yang
pada ketidakpastian dan
Kesenjangan yang terjadi 
terkait dengan masalah sosial s. dan 
kedudukan dalam hukum.
?zrsoalan kesenjangan baik sosial
maupun hukum merupakan 
umum dan krusial yang mendera
 khususnya negara 
 termasuk Indonesia. Dan tak dipungkiri,
 kesenjangan tersebut oleh nilai dan
 moral yang -...2 oleh setiap unsur dalam 
negara.
    •  akibat   yang   muncul  secara  negatif
dan  moral  adalah korupsi.  Masalah
korupsi bukan hal bar-u
 :ersoalan hukum dan ekonomi suatu karena
 masalah korupsi telah ada a.hulu kala, baik di 
 negara maju negara berkembang termasuk
 Bahkan perkembangan masalah di 
 Indonesia saat ini telah dianggap persoalan 
 luar biasa dikarenakan jumlah dan 
 penyebarannya lapisan masyarakat bawah.
       Korupsi,  kini  sudah  menjadi   —
=s£ahan serius di negeri ini. Kasus
 - sudah tidak terhitung lagi  
berkembang dengan pesat,
- di mana-mana dan terjadi secara 
sistematis dengan rekayasa yang canggih dan 
memanfaatkan teknologi modern. Kasus 
terjadinya korupsi dari hari ke hari kian 
marak. Hampir setiap hari berita tentang
korupsi menghiasi berbagai media. Korupsi 
dianggap biasa dan dimaklumi banyak orang, 
sehingga masyarakat sulit membedakan mana
perbuatan korup dan mana perbuatan yang 
tidak korup. Meskipun sudah ada Komisi 
Pemberantasan Korupsi dan beberapa instansi
anti korupsi lainnya, namun faktanya negeri 
ini masih menduduki ranking atas sebagai 
negara terkorup didunia.
    Hasil  survei  Transparancy
International  pada  Tahun  2013  menunjukkan
Indeks Persepsi  Korupsi  Indonesia  berada di
          peringkat  114  dari  177  negara.  Sekarang
         Indonesia  sama  dengan  Djibouti  (negara  di
Afrika Timur), dan di ASEAN Indonesia kalah
dari  Malaysia,  Singapura,  dan  Thailand,  dan
          setara  dengan  Vietnam  dan  Timor  Leste
(Transparansy International, 2013).
    Upaya   pemberantasan  korupsi   oleh
pemerintah telah dituangkan dalam Inpres RI
No.17 Tahun 2011  tentang  aksi  pencegahan
        dan  pemberantasan  korupsi,  namun  hal
tersebut belum juga dapat memberikan efek
jera. Pengaruh yang ditimbulkan oleh korupsi
    saat  ini   telah  menyentuh  berbagai  bidang
kehidupan. Korupsi merupakan masalah serius
yang dapat membahayakan stabilitas dan





































    keamanan  masyarakat,  merusak
    nilai-nilai  demokrasi  dan
    moralitas  serta  membahayakan
    pembangunan  sosial  ekonomi
      suatu  negara,  yang  secara
otomatis membuat kerugian bagi
    negara, mengganggu sendi-sendi
    demokrasi  dan  proses
  pembangunan.  Kompleksitas
masalah korupsi terkait dengan
      masalah  moral  atau  sikap
mental, pola hidup, kebudayaan
dan lingkungan sosial, masalah
    tuntutan  ekonomi  dan
  kesejahteraan  sosial-ekonomi,
struktur/sistem ekonomi, budaya
politik, mekanisme pembangunan,
    birokrasi  dibidang  pelayanan
publik dan keuangan (Barda N.A,
2005).
Kondisi seperti itu perlu
    disikapi  dengan  melakukan
    berbagai  upaya  untuk
    menanggulangi  masalah  korupsi
      yang  sudah  mengakar,  meluas,
      dan  menggejala  di  Indonesia.
      Pada  tahun  2012  Kemendikbud
    dan  Komisi  Pemberantasan
    Korupsi  sebenarnya  sudah
  menyepakati  kerjasama
    menerapkan  pendidikan  anti
korupsi. Namun kesepakatan ini
    belum  sepenuhnya  menjadi
    komitmen  bersama  seluruh
    bangsa,  padahal  program
  tersebut  merupakan  gebrakan
      besar  dunia  pendidikan.  Ini
      sangat  tepat  menjadi  blue
    print  konsep  dan
  implementasi  pendidikan
  karakter,   guna   membentuk
  pribadi  berintegrasi
      (character education for •
integrity). Pendidikan anti
      korupsi  sangat  tepat  demi
   masa  depan  bangsa  yang




 terjebak kekuasaan. 
Pendidikan tidak Iagi 
sudah menjadi ajang 
 pertarungan penuh 
interest dan konflik. Penil
objektif dan sering kali 
peaz::
kepentingan ideologis, 
 sehingza berubah dari 
sarana mencari keYZü 
 autentisitas diri 
manusia  pembenaran 
 dan arena pencarizr semu 
dan abstrak. Pendidikan 
 jau.ž moralitas 
kemanusiaan. Dalam k:z— 
ekonomi, pendidikan hanya
lembaga pengeruk 
keuntungan, tzza  pada 
kemiskinan bangsa. Pz—:
kekuasaan dan ekonomi telah
pendidikan bangsa ke 
 lembah Dari fenomena 
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 tindak pidana korups Komisi 
 Pemberantasan Korups beberapa 
 instansi anti korupsi menangkap 
 para koruptor, maka per.i2- anti 
korupsi juga penting guna men.z:
adanya koruptor. Seperti 
petr:-z-
pelajaran akhlak, moral dan yang
Pelajaran akhlak penting 
 guna terjadinya 
kriminalitas. Begitu
 .  -m dari
zrdiri
 zandiri, Kemenc




















         Eti  korupsi  itu  penting  guna  
korupsi.
 anti korupsi harus dini dan 
 dimasukkan dalam dari tingkat 
 pendidikan dan pendidikan tinggi. Hal
 upaya membentuk perilaku yang 
 anti korupsi. Pendidikan zi dlberikan 
 melalui suatu mata zrsendiri, atau dengan 
 cara melalui beberapa mata
-zai dari materi pendidikan anti
  ZI  adalah  penanaman  nilai-nilai  erdiri
  dari  sembilan  nilai  yang  sembilan  nilai
 anti korupsi. ar:ggung jawab, disiplin, jujur, 




-ak:xm 2009-2014 pada program 
 menempatkan peningkatan dan kualitas 
 pendidikan.  upaya pembangunan pendidikan,
  wajib belajar pendidikan dasar  tahun 
   yang dicanangkan pada z: 1994 dilaksanakan
untuk
-r-2A.a:kan taraf pendidikan penduduk
- laur, namun sampai saat ini masalah 
 tingkat pendidikan penduduk dan rendahnya 
 kualitas pelayanan masih merupakan isu 
 strategis di bidang pendidikan,
     . sangat  diperlukan  operasionalisasi
        nyata  dari  semua  pihak  untuk
    mengupayakan  peningkatan  mutu
        pendidikan.  Upaya  peningkatan  mutu  pendidikan
dapat dilakukan baik secara formal, non-formal, dan
informal. Secara formal, jenjang pendidikan dasar,
         menengah  dan  atas  maupun  pendidikan  tinggi
        merupakan  sarana  yang  dilakukan  untuk
menghasilkan mutu pendidikan yang terbaik.
 Pemberantasan korupsi hans
    dilakukan  dengan  melibatkan
    seluruh  unsur  masyarakat,
      termasuk  perguruan  tinggi  dan
mahasiswa.  Perguruan tinggi  dan
    mahasiswa  diharapkan  dapat
      berperan  aktif  dalam  upaya
    pencegahan  korupsi,  didukung
juga dengan pasal 33 UUD 1945
    dimana  demokrasi  ekonomi
  kemakmuran  masyarakatlah  yang
    diutamakan  bukan  kemakmuran
    orang-seorang,  dengan  berperan
sebagai agen perubahan (agent of
  change   )  dan  motor   penggerak
      gerakan  anti  korupsi  di
masyarakat.
    Implikasi  teori  Piaget
    terhadap  pendidikan,  menurut
      teori  Piaget  _  mengenai
  perkembangan  kognitif
  mendefinisikan  intelegensi,
    pengetahuan,  dan  hubungan
  dengan  lingkungannya.  Menurut
      Piaget  setiap  organisme  hidup
    cenderung  untuk  melakukan
adaptasi   dan   organisasi.   Dalam
      proses  adaptasi  dan  organisasi
        terdapat  4  konsep  dasar  yaitu
skema, asimilasi,  akomodasi, dan
  ekuilibrasi.  Perkembangan
kognitif  individu  meliputi  empat
tahap: (1) Periode sensory motor
(usia 0-2  tahun), (2) Periode pre
operasional  (usia  2-7  tahun),  (3)
Periode operasional konkret (usia
       i-l  I  tahun),  (4)  Periode
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 operasional  formal  (usia  11-
15 tahun). Implementasi teori
  Piaget   terhadap   pendidikan:
(1) Memfokuskan pada proses
 berfikir   atau  proses   mental
      anak  tidak  sekedar  pada
    produknya,  (2)  Pengenalan
  dan  pengakuan  atas  peranan
anak-anak yang penting sekali
      dalam  inisiatif  diri  dan
    keterlibatan  aktif  dalam
    kegiatan  pembelajaran,  (3)
    Tidffk  menekankan  pada
  praktek-praktek  yang
    diarahkan  untuk  menjadikan
    anak-anak  seperti  orang
dewasa dalam pemikirannya,
      dan  (4)  Teori  Piaget
  -mengasumsikan  bahwa
    seluruh  anak  berkembang
melalui urutan perkembangan
  yang  sama,   namun  mereka
  memperolehnya  dengan
    kecepatan  yang  berbeda,
(Jauhar, M, 2011).
      Pendidikan  merupakan  suatu  kunci
        keberhasilan  bagi  sebuah  bangsa.  Pendidikan
dapat menjadikan sebuah bangsa menjadi bangsa
yang tangguh, mandiri, berkarakter, dan berdaya
saing. Karena baik buruknya pendidikan sebuah
        bangsa  dapat  menentukan  kualitas  baik
buruknya  pembangunan  manusia  yang  ada  di
suatu  bangsa,  serta  menuntut  langkah-langkah
        strategis  guna  menghentikan  Iaju  degradasi
  moralitas   dan   karakter   bangsa  seperti   yang
dikatakan (Aziz,  HA,  2011)  sudah semestinya
    pendidikan  karakter  diimplementasikan
     sekaligus  meç,ä dasar  pembelajaran
karakter yang baik.pada
Saat ini, urgensi pendidikar
informas
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 menjadi bahan perhatian sebagai  macam
berbagai persoalan bangsa tenltamz
 terutal
 dekadensi moral seperti korupsi, ka-z•:. -A -zzaja. Para
 perkelaian antar pelajar, bentrok az:z  reazikuti
dan perilaku seks bebas yang 
 kepuasaar
 meningkat. Fenomena tersebut  renjerumus
 (Tilaar, 2000) menipakan salah san ratif.
dari kondisi masyarakat yang seda= 
žZL±va hedo
dalam masa transformasi sosial 
era globalisasi, yang mana
 mem
 disebabkan perkembangan
kemajuan ekonomi dan kecanggLZ 
-àk,aa.tl tersebut
informasi yang telah membav.a 
positif sekaligus dampak negatift-ez 
Indonesia.
 Ealam
 Kehidupan berbangsa dan xzzaruh
  saat ini sangat memprihatinkan-   aspek
 sosial politik, ekonomi z.  Mem
  budaya. Dari segi ekonoml  -e±ahagi
 kapitalistik, yaitu semakin  ëe—zns, K,












 pemisah antara kaya dan misk=. rakyat dan pejabat,
antara pen=.zz yang dikuasai, dan politik misalryž
kesenangan dan kepuasan, kzz-a
manu
       dasar  dari  sifat  manusia.  pada
        saat  ini  kemajuan  informasi  telah
        menawarkan  macam  gaya  hidup  kepada
terutama kepada generasi
 Para remaja berlomba-lomba
 . tren gaya hidup untuk
•zoasaan pribadi yang kadang
kepada hal-hal yang
      hedonisme  telah  mendorong
memiliki suatu barang atau 
        dimana  suatu  barang  dan  tersebut
    bukanlah  keperluan  kehidupan.
Selain itu budaya
 . banyalah membuat kesenagan 
 dalam mengahadapi budaya yang 
 sangat banyak membawa xngaruh 
negatif dalam kehidupan --:.-ar-akat. 
Memilih gaya hidup/budaya 
sesungguhnya tidak akan per-nah 
 kebahagiaan dan kepuasan dalam K, 
2002).
           :alam  UU  nomor  20  tahun  2003,  
       merupakan  tenaga  profesional  yang  
 merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil
        -z--£a;aran,  melakukan  pembimbingan  xixffian,  serta
        melakukan  penelitian  maupun  masyarakat.  Pola
kehidupan yang mewah bagi  seorang pendidik, dapat
menjadi •masalah besar dalam keteguhan memberjkan
      penyampaian  pembelajaran  kepada  didikannya.
Sejatinya, pola hidup mewah dapat membawa pendidik
terjerumus dalam penyuapan maupun korupsi, dan pola
kehidupan yang mewah sebisa mungkin díhíndarí.
Pemermtafi  rrrerrregarrc
  pertanggungjawaban  atas
kepentingan rakyat, beban yang
memproduksi, mendistribusikan,
atau   menjual   alat   pemenuhan
  kebutuhan  masyarakat
      berbentuk  jasa  publik  dan
layanan sipil. Sejalan dengan itu
tugas pemerintahan adalah untuk
    melayani  dan  mengatur
    masyarakat,  bahwa  tugas
    pelayanan  lebih  menekankan
  upaya  mendahulukan
  kepentingan  umum,
    mempermudah  urusan  publik
    dan  memberikan  kepuasan
kepada publik, sedangkan tugas
    mengatur  lebih  menekankan
    kekuasaan  yang   melekat   pada
posisi jabatan birokrasi.
    Fakta  empiris  yang
dapat dicermati terkait  korupsi
    dan  relevansinya  dengan
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 liberal. Dari aspek sosial
 masyarakat semakin tidak
 menghadapi gempuran politik  sert
ekonomi kapitalistik, yang










    tindakan  ekonomi:  bahwa
  korupsi  mempersulit
    pembangunan  ekonomi  dan
mengurangi kualitas pelayanan
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kepada masyarakat. Maka menjadi
 pendidik merupakan tugas rulia
 karena mencakup tentang ilmu
 pengetahuan dan pengabdian  zsama
manusia, baik itu anak didik
 pemerintahan,  antara  lain  dengan  membuat
distorsi (kekacauan) dan ketidakefisienan yang
   tinggi.  Sebagai  contoh  dalam  sektor  privat,
       korupsi  meningkatkan  ongkos  niaga  karena
kerugian dari pembayaran ilegal,
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   ongkos manajemen dalam negoisasi dengan menimbulkan biaya hidup yang leb:ž z:. - ekon
 pejabat korup. Walaupun terdapat pendapat dan harga-harga menjadi lebih z.z-
    yang menyatakan bahwa korupsi sebagai dampak adanya ongkos 
seperti dipaparkan di 
 sektor publik korupsi menimbulkan distorsi pemerasan, hingga pembunuhaz 
 dengan mengalihkan investasi publik ke sumber utamanya adalah uanz 
 proyek-proyek masyarakat, dimana suap dan memenuhi kebutuhan dan 
 upah tersedia lebih banyak. Baik di sektor hidup.
 privat maupun publik, dimungkinkan Dari contoh tersebut di atas :z-—
 pejabat membuat aturan-aturan baru dan menyimpulkan, langkah yang 
   hambatan baru sebagar tambahan dilakukan para pemimpin negeri in: A.Z
 kompleksitas proyek masyarakat untuk memberikan contoh dan menu:lta.—
 menyembunyikan praktek korupsi. Hal ini keseriusan untuk memberantas 
 mengakibatkan lebih banyak kekacauan. dimulai dari lingkaran terdekat. GZ..
 Korupsi juga mengurangi pemenuhan tentang pendidikan anti korupsi 
 Korupsi juga mengurangi kualitas pelayanan efektif untuk memutus mata rantai 
 pemerintahan dan infrastruktur, serta yang membelenggu bangsa kita Sz--a_
 menambahkan tekanan-tekanan terhadap mewariskan budi pekerti luhur 
 anggaran pemerintah. ketinggian karakter melalui pendidikaz z
 Korupsi di bidang ekonomi juga korupsi jauh lebih penting keti:ltl.z
   menyebabkan persaingan yang tidak memikirkan upaya mempertaSana.:
     kompetitif antar pelaku ekonomi kedudukan atau posisi
 (pengusaha) karena semua proses harus Implementasi pendidikan anti koruçs 
 melalui uang pelicin dan memerlukan waktu masih banyak menemukan hambatan kz.rz
 yang relalif. Hal ini mengakibatkan masih merupakan hal baru. Dipefn.u.z
 munculnya kCkacauan lapangan perniagaan. upaya yang lebih gencar dan
 Perusahaan yang memiliki koneksi pendidikan anti korupsi.
 dilindungi dari persaingan dan sebagai; Pendidikan ekonomi pada 
 hasilnya mempertahankan perusahaan- merupakan suatu bidang kajian aa.
 perusahaan yang tidak efisien. Sedangkan pembelajaran tentang









  mengurangi  ongkos  (niaga)  dengan  atas.  mempermudah  birokrasi.  Sedangkan  di  muncul
banyak pengemis, 
 syarat-syarat keamanan bangunan, muncul dari kesadaran akan lingkungan hidup, atau aturan-aturan
lain. pendidikan sebagai salah satu sarazz
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 =æmbangan jamannya. Dengan demikian, untuk perkembangan ekonomi dan integrasi
 -•„zsa.n program ini diharapkan tidak hanya bangsa, karena pendidikan adalah sebagai
 menjadi pendidik ekonomi di berbagai investasi jangka panjang yang harus menjadi
  pendidikan, tetapi juga diberbagai pilihan utama.
  yang bertugas mengelola, meneliti, Upaya yang diharapkan dari
        mengembangkan pendidikan ekonomi. pendidikan  itu  sendiri  adalah
terbentuknya
zstasi dalam bidang 
pendidikan tidak
perilaku atau karakter yang anti terhadap
:zahirkan orang kaya yang tidak memiliki Masih banyak guru yang belum mampu sa
dan keadilan, tetapi lebih banyak memberikan keteladanan. Bagaimana
rti
  melahirkan orang miskin. Akhirnya mungkin korupsi akan diberantas bila ekonomi hanya 
  dinikmati gurunya saja masih korupsi? Tak heran, bila sa•žlan orang dan dengan tingkat guru 
seperti itu melahirkan peserta didik
 -••:e-zantungan yang amat besar. yang tidak jujur, senang menyontek, malas
  ekonomi yang tinggi itu Masalah lain yang muncul seputar
  lebur karena tidak didukung oleh pendidikan adalah belum semua guru jujur.
 ai.:.z  sumber daya manusia yang Saat ini kita masih melihat banyak guru
   satu z:endidikan. Orde bam banyak yang belum jujur kepada dirinya sendiri.
     si kžx:-..ä.t....: Perkembangan ekonomi akan berpikir secara ilmiah, dan masih banyak  
apabila sumberdaya manusianya masalah yang lain.
 etika, moral, rasa tanggung jawab,
Pembahasan
 keadilan, jujur, serta menyadari hak dan yang kesemuanya (Lewis, Barbara, A, 2004)
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   z:za-mata untuk mendongkrak korupsi. Dan hal ini merupakan suatu
  ekonomi tetapi lebih luas lagi pondasi yang sangat penting, seharusnya
 --2 perkembangan ekonomi. Selama orde diutamakan dan perlu ditanamkan sejak dini
 kita selalu bangga dengan kepada anak didik, disamping aspek-aspek
  ekonomi yang tinggi, namun lain yang juga penting untuk ditanamkan.
 ••.x:.i ekonomi yang memiliki wawasan alat pemersatu bangsa, pendidikan adalah
  -z: (melek) ekonomi, sesuai tuntutan wahana yang amat penting dan strategis
 --szjlban itu merupakan
hasil pendidikan yang 
baik. Inilah










 bagi negeri ini untuk bagaimana menyebarkan terang menjadi Ii]innya atau
 sebuah sistem pendidikan menjadi cermin yang memantulkannya.
 Mik, untuk mendukung perkembangan (Lewis, Barbara, A, 2004) menyebut
nx-mi. Selain itu pendidikan juga sebagai
pemberian contoh-contoh sikap luhur itu
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 teguh trilogi kepemimpinan yang dicetuskan Fendidi
 oleh Ki Hajar Dewantara, yakni İng ngarso *Âbow
 sebagai kepemimpinan lewat teladan. Dalam Dari uraian tersebut 
 kepemimpinan, seorang guru akan menjadi diperlukan gambaran keterkai:z 
  tolok ukur dimana peserta didik akan pendidikan karakter dan pendidü:z un (Ke
     mengukur  diri  mereka   sendirİ.   Guru   akan  
menjadi inspirasi bagi peserta didiknya.
 sebagai berikut: e:+ilar
 Untuk dapat menjadİ pemimpin yang Desain Pendidikan Anti Korupsi 
mampu  menerangi  jalan  peserta  didiknya,  guru
hendaknya kembali memegang
Bagian Dari Pendidikan Karakter
 menyimpulkan bahwa perubahan kerangka Gambar I Desain Pendidikan Anti
   pendidikan menuju pada holistik Korupsi Sebagai Bagian Zm
 pendidikan, dikatakan holistik apabila Pendidikan Karakter(Sumber: Kementrian
 pendidikan itü menyeluruh. Artinya, Pendidikan dan Kebuda.•z.
 pembangunan manusia bukan hanya darİ 2012)
 dimensi kognitif saja. Pendidikan hams Sebagai bagian dari pendidikan 
  tujuan pendidikan menciptakan manusia membuat kurikulum bam, tetapi Jadi da]
  seutuhnya jauh dari kenyataan. mengintegrasikan nilai-nilai pendidikaz „_-•,.1 dari
sung tulodo, ing madyomangun karso, dan tut
wuri handayani. Artinya, di depan• guru 
sebagai pemimpin mesti memberi teladan, di 













membangun semangat serta menciptakan 
peluang untuk• berswakarsa, dari belakang 
guru mendorong dan mengarahkan peserta 
didiknya. Trilogi inilah yang mungkin 
terlupakan dalam sistem pendidikan 
penanaman nilai di negerİ ini.
Dari bahasan di ataş, penulis
mampu menyeimbangkan fungsi otak kanan dan
otak kiri. Hal inilah yang sebenamya
      pendidikan  anti  korupsi  bukan
menzu.ibagian tersendiri  dari  pendidikan
3-
perlu diperhatikan dalam pendidikan, karena
selama ini, hanya otak kiri saja/hapalan yang
lebih banyak ditekankan. inilah penyebab
  umumnya, tetapi• merupakan bagiaz    
     kurikulum   pendidikan   itü  sendiri.  Dz-c













£am kurikulum yang sudah ada, 
=enurut Kementrian Pendidikan dan 
x.i.n (Kemendikbud, 2012) terdapat 




    Pendidikan  Anti  Korupsi,
    Agus  *ibowo,  2007
(Kemendikbud, 212).
"dai Diskri si
Perilaku yang didasarkan pada upaya
    menjadikan  dirinya  sebagai  orang
    yang  selalu  dapat  dipercaya  dalam
perkataans tindakan, dan k •aan.
Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan
Sikap dan perilakú yang tidak mudah
tergantungTada orang lain dalam men
       elesaikan  tu  tu  Tindakan  yang
      menunjukkan  perilaku  tertib  dan
      patuh  pada  berba  ai  ketentuan  dan
   turan Sikap  dan  perilaku  seseorang
      untuk  melaksanakan  tugas  dan
   kewajibannya,   yang  seharusnya  dia
      lakukan,  terhadap  diri  sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial,
dan budaya),  negara dan TuhamYan
MahaEsa
.=s.$man
       —za Keras Perilaku  •  yang  menunjukkan
    perilaku  sungguh-sungguh  dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar
dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baikn
 Bersahaja,  sikap  dán  perilaku  yang
tidak berlebihan, tidak banyak seluk
beluknya, tidak banyak pernik, lugas,
apa adanya, hemat, sesuai kebutuhan
dan ah hati
      Mempunyai  hati  yang  mantap  dan
rasa  percaya  diri  yang besar  dalam
     menghadapi  bahaya,   kesulitan,  dan
      sebagainya  (tidak  takut,  gentar,
kecut) dan antan mundur
  Sama  berai,•  tidak  berat  sèbélah,A
      tidak  memihak/tidak  pilih  kasih,
berpihaklberpegang . pada kebenarañ,
sepatutnyg; tidak  seweriang-wenang,
seimbang, netral, b ektifdan o rsional
         Jadi  dapat  disimpulkan  Oleh  penulis,  
 dari nilai-nilai acuan dalam pendidikan anti korupsi
tersebut   di   atas   bila   diintegrasikan   kedalam   .   kehidupan/proses   belajar
mengajar, diharapkan peserta didik mampu berkembang menjadi pribadi yang
lebih baik,  dan pada akhirnya akan bersikap anti  korupsi,  apalagi ditunjang
dengan strategi yang efektif terhadap anti korupsi di sekolah. Berikut gambar
strategi anti korupsi di sekolah:




Gambar 2 Strategi Pendidikan Anti Korupsi
Di Sekolah
      (Sumber:  Kementrian  Pendidikan  dan
Kebudayaan, 2012)
Pelajar  generasi anti  korupsi  dengan
  karakter  yang  menjunjung  tinggi  nilai-nilai
        tanggung  jawab,  jujur,  disiplin,  sederhana,
kerja keras, mandiri, adil, berani dan peduli,
        bukan  hanya  disebabkan  oleh  model
pembelajaran yang baik tetapi juga ditentukan
oleh seorang guru yang
memahami cara peserta didik belajar. Setiap
     peserta  didik   memiliki   gaya   belajar   yang
    berbeda-beda  dalam  belajar,  maka  menjadi
          kebutuhan  guru  dalam  hal  ini  untuk
      memahaminya.  Guru  diharapkan  dapat
memperkaya dengan banyak menggali dan
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 menemukan strategi pembelajaran yang kesalehan personal dan sosial, (2) deszz -
serta
  sesuai dengan gaya belajar peserta didik. praktik pembelajaran mesti humani£ mengek
  Ada beberapa kreteria yang dapat dan beradab, tidak diskriminatif dinamis, c
   dijadikan acuan para guru dalam eksploratif, tidak melakukan u Contoh
 menanamkan dan mengembangkan anti jenis intimidasi psikis dan fisik 
 korupsi bagi peserta didiknya, antara lain keragaman yang ada, berbagai tujuaz 
perencan
 dengan meningkatnya: berbeda, dasar ideologis, kultural 
    (1) kejujuran peserta didik, (2) rasa bermacam-macam harus ditujukan —-x.snaannya
 tanggung jawab peserta didik, pendidik dan kepentingan hidup bersama di ruang   tenaga kependidikan, (3) kreativitas peserta Indonesia, (4) konsep manajemez  konsep
  didik, pendidik, dan tenaga kependidikan, dibuat adalah yang demokratis, materi.
  (4) kepedulian peserta didik, pendidik dan memberikan ruang bersuara bagi  Eaksan
  tenaga kependidikan, (5) kegotong royongan didik dan guru dalam memutuska: karen
 peserta didik, pendidik, dan tenaga pendidikan, guru tidak merasa pal= 




dan kebugaran- peserta didik, pendidik dan mesti ditujukan dan didasari oleh 
— tuj
  tenaga kependidikan, (7) perilaku santun keadilan sosial.  (Firdau
  yang mencerminkan etika hidup di dalam Benolak dari uraian 
- •-s-r=zn, 20(
 kehidupan masyarakat sehari-hari, (8) seyogyanya guru memfokuskan pen¥•.
 ketertiban dan kedisiplinan peserta didik, kelas dengan strategi pembentukan 
 Qteramp
 pendidik dan tenaga kependidikan, (9) anti korupsi, dan peningkatan kerr.zz-:•
 menurunnya tingkat kenakalan remaja dan guru, yang salah satunya denezr 
 pemuda (seperti tawuran pelajar/mahasiswa, mengembangkan model
 secara kualitatif. lain (Joyce dan Marsha WeiL 
  Bagian lain yang dirasa perlu dalam Keterbukaan dan kepekaan terhad,g xnbelaja
    menanamkan dan mengembangkan lain, diharapkan dapat memben:a z.:-a sebt
 pendidikan karakter anti korupsi adalah mengembangkan nilai-nilai luyx 
 pendidikan yang berkarakter Pancasila, korupsi peserta didik. Hal ini sesuz 
 yaitu: prinsip pelaksanaan kurikulum 
    (l) religiusitas, yakni kesadaran KTSP (KTSP, 2006), yang mens.z-.-
 "kebertuhanan" yang mengajarkan tentang bahwa bahwa peserta









  serta memperoleh kesempatan $istem, Joice dan Marsha Weil
  mengekspresikan dirinya secara (1996: 13-20). Model pembelajaran
 dinamis, dan menyenangkan. pada dasarnya merupakan bentuk
 Contoh guru harus memperhatikañ pembelajaran dari awal sampai akhir,
 pelaksanaan 
kurikulum harus sesuai
yang disajikan secara khas Oleh guru.
     perencanaan program yang di susun Dengan kata lain, model
  pada Standar Isi) dan pembelajaran merupakan bingkai
   di dalam PBM, dari penerapan suatu pendekatan,
 -z.=znbangkan silabus berdasarkan pada strategi, metode, teknik, dan taktik
  konsep disiplin ilmu atau tingkat pembelajaran. Model pembelajaran
 materi. Perencanaan 
pembelajaran
merupakan pola umum perilaku
    Elaksanakan guru, bukan sekedar pembelajaran untuk mencapai
  karena tuntutan tugas dalam kompetensi/tujuan pembelajaran
  administrasi mengajar, namun yang diharapkan, dan dapat dijadikan
 Qterampilan dalam kegiatan pembelajaran yang harus
 x:encanaan pembelajaran dikerjakan guru dan siswa agar
   ze:nberikan pengaruh yang tujuan pembelajaran dapat dicapai
  terhadap proses secara efektif dan efisien.
 xzabelajaran bermakna dan selalu Strategi pembelajaran adalah suatu
 dengan tujuan serta kegiatan pembelajaran yang harus
 '.±utuhan siswa. Perencanaan dikerjakan guru, agar tujuan
 xzbelajaran juga bermanfaat bagi pembelajaran dapat dicapai secara
 sebagai kontrol terhadap diri efektif dan efisien. Dalam strategi
   .ežiri agar dapat memperbaiki pembelajaran termuat makna
12
           xæajarannya.  perencanaan,  yaitu  (1)  menetapkan  pembelajaran  biasanya
spesifikasi dan kualifikasi tujuan zsasun berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
 yakni perubahan profil teori-teori psikologi, perilaku dan pribadi siswa; (2)
 £-snlogis, psikiatri, atau analisis mempertimbangkan dan memilih
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 itu adalah untuk mengoptimalkan pola pilihan, sehingga guru bisa
 ••—zzan• tujuan pembelajaran, sesuai memilih model pernbelajaran yang
  (Firdaus, Gunawan Tabrani, dan sesuai dan efisien untuk mencapai
 2007:3), yang menyatakan
tujuan pendidikan.










  sistem pendekatan pembelajaran biasa disebut strategi pemyz-„  hal-ha
  yang dipandang paling efektif; (3) tidak langsung. Strategi :zntoh kel
  mempertimbangkan dan menetapkan individual dilakukan oleh :eserta didi
  langkah-langkah atau prosedur, didik secara mandiri. Kecepax zang koml
  metode dan teknik pembelajaran; dan keberhasilan pembelajaran Iližuktif
  (4) menetapkan norma-norma dan ditentukan oleh kemampuan x:nbelajar
    batas minimum ukuran keberhasilan peserta didik yang bersa=.ül —  '.tžtode
pa
 atau kriteria dan ukuran baku Materi ajar dan cara mempeiazzz— i.e½agai ca
  keberhasilan. Dilihat didesain untuk belajar tr.z:- reneimpl€
  strateginya, pembelajaran dapat (contoh belajar melalui z-ategi/rer
  dikelompokkan menjadi dua, yaitu Berbeda dengan strategi ±lam bel
  (1) exposition-discovery learning kelompok, pembelajaran a-aktis
  dan (2) group-individual learning secara beregu. Bentuk xmbelaja
  (Rowntree dalam Sanjaya, 2008: kelompok dapat dilakukan netode
 128). Dalam strategi exposition, pembelajaran E zunakan
  bahan ajar disajikan -kepada siswa besar/klasikal atau pembè:u; rxr-lgimph
 dalam bentuk jadi dan siswa dituntut kelompok kecil. Strategi 
  untuk menguasi bahan tersebut. kelompok tidak -xramah,
   Strategi exposition biasa juga disebut kecepatan belajar. Eskusi, d
    pembelajaran langsung (direct pembelajaran jika ditinjaü :embelaja
   instruction), karena materi disajikan penyajiannya, dapat ara yan
  begitu saja kepada peserta didik, dan antara strategi deduktif dan in:-u.; nengimp
    peserta didik tidak dituntut Strategi pembelajaran deduktf- sz•esifik.
  mengolahnya. Kewajiban peserta pembelajaran dilakukan netode
  didik hanya menguasai materi secara mempelajari konsep-konsep 2knik ya
  penuh, sehingga peran guru hanya dahulu baru kemudian siswanya
   penyampai informasi. Berbeda simpulan dan ilustrasi-ilustrasr: kelas yar
  dengan strategi discovery, materi ajar atau materi ajar yang dipelajan Dalam
  dicari dán ditemukan sendiri oleh dari yang abstrak, kemudian zanti tek
  peserta didik melalui berbagai perlahan menuju yang metode
  aktivitas. Pada strategi discovery, Strategi deduktif disebut juga  -Media
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  peran guru lebih banyak sebagai pembelajaran dari umum ke segala
  fasilitator dan pembimbing bagi Sebaliknya strategi pembeizu.: peralatm














 hal-hal yang kongkrit/contoh
kemudian secara perlahan 
xserta didik dihadapkan pada 
 materi kompleks dan sukar. 
Strategi zeuktif disebut juga 
strategi xmbelajaran dari khusus ke
umum.
t.!aode pembelajaran dapat diartikan
žeëazai cara yang digunakan untuk
rengimplementasikan
zategi/rencana yang sudah disusun
       illam  bentuk  kegiatan  nyata  dan
      raktis  untuk  mencapai  tujuan
xmbelajaran. Terdapat beberapa
-netode pembelajaran yang dapat
zunakan untuk
  -nengimplementasikan  strategi
xmbelajaran, diantaranya: (a) :eramah,
(b)  demonstrasi,  (c)  Eskusi,  dan  (d)
      simulasi.  (e)  Teknik  pembelajaran
        dapat  diartikan  sebagai  tara  yang
    dilakukan  guru  dalam
  mengimplementasikan  metode  secara
    spesifik.  Misalkan,  penggunaan
      metode  diskusi,  perlu  digunakan
teknik yang berbeda pada kelas yang
siswanya tergolong aktif dengan kelas
yang siswanya tergolong pasif. Dalam
hal ini, guru dapat bergantizanti teknik
meskipun dalam koridor metode yang
sama.
      Media  pembelajaran  dimaksudkan  segala
        sesuatu:  orang,  bahan,  peralatan,  atau
      kegiatan  yang  menciptakan  kondisi  yang
    memungkinkan  siswa  memperoleh
      pengetahuan,  keterampilan,  dan  sikap.
       Penggunaan  media  dapat   membangkitkan
motivasi dan merangsang peserta didik untuk
belajar lebih baik. Prinsip pokok yang harus
      diperhatikan  dalam  penggunaan  media
   pembelajaran,  yaitu   media  digunakan   dan
diarahkan untuk mempermudah peserta didik
belajar dalam upaya memahami materi  ajar.
  Dengan  demikian  penggunaan  media  harus
    dipandang  dari   sudut   pandang  kebutuhan
 peserta  didik.  Sumber  belajar  dimaksudkan
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh
peserta didik untuk mempelajari materi  ajar
dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai.
Berangkat  dari uraian di  atas,  dalam
      menanamkan  dan  mengembangkan  nilainilai
      antikorupsi  dapat  dilaksanakan  secara
profesional, seorang guru dituntut memahami
        dan  memliki  keterampilan  yang  memadai
      dalam  mengembangkan  berbagai  model,
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik
   maupun  desain  pembelajaran   yang   efektif,
      kreatif  dan  menyenangkan,  sebagaimana
diisyaratkan  dalam  kurikulum tingkat  satuan
        pendidikan  (KTSP).  Selain  itu,  sebelum
  menentukan  pilihan   strategi  yang   dianggap
sesuai dengan karakteristik peserta didik, guru
perlu memperhatikan (1)
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tujuan yang akan dicapai, 
(2) materi dan bahan 
pembelajaran, dan (3) 
aktivitas,
    individualitas, dan integritas
peserta didik.
    Penanaman  dan  pengembangan
      karakter  anti  korupsi  dapat
dilaksanakan dengan model
interaksi sosial dan personal-
   humanistik. Manusia diciptakan
    sebagai  makhluk  individu
    sekaligus  sebagai  makhluk
      sosial. Hal  ini  berimplikasi,
      ada saatnya  seseorang  bekerja
      sendiri untuk  mencapai  tujuan
yang diharapkan.
Penutup
      Pelajar  generasi  anti  korupsi
dengan karakter yang menjujung
 tinggi   nilai-nilai  tanggung
jawab, kejujurán, disiplin,
    sederhana,  kerja  keras,
mandiri, adil, berani
dan peduli, bukan hanya 
disebabkan oleh model 
pembelajaran yang baik 
tetapi juga
      ditentukan  oleh  seorang  guru
      yang  memahami  cara  peserta
      didik belajar.  Setiap  peserta
      didik  memiliki  gaya  yang
berbeda-
      beda  dałam  belajar,  maka
menjadi
kebutuhan guru dapat 
memahaminya. Perkayalah 
dengan banyak menggali dan
menemukan strategi 
pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar
    peserta  didik.  Semoga
      tulisan ini  dapat membuka
      wawasan  para  guru  dałam
menanamkan dan
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